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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama
\ Alif tidakdilambangka tidakdilambangkan
n

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es(dengantitikdiatas)
c Jim J Je

c ha h ha(dengantitikdibawah)
¢ Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

A zal 4 zet(dengantitikdiatas)
0 Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdanye
ue sad $ es(dengantitikdibawah)
o= dad d de(dengantitikdibawah)
L ta t te(dengantitikdibawah)
L za z zet(dengantitik dibawah)
& ‘ain ‘ apostrofterbalik

¢ Gain G ge
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o Fa F ef
S Qaf Q gi
S Kaf K ka
J Lam L el
N Mim M em
U Nun N en
5 Wau W we
> Ha H ha
. hamza ’ apostrof
h
s Ya Y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A a
J) kasrah I i
) dammah U u




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama
& fathah dan ya’ Ai a dani
5 fathahdanwau Au adanu
Contoh:
S : kaifa
Jde : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat danHuruf Nama Huruf Nama
danTand
a
o D) fathah dan alif atau ya' A adangarisdiata
s
& kasrah dan ya’ I idangarisdiatas
Jﬂ dammah dan wau U udangarisdiata

S

Contoh:

Py mata

E V) L rama
Jis 2 gila
&)3;3 L yamiitu




Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbzrah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’
marbirah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t@’ marbzrah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta@’ marbizah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jraak Vida s, : raudatul afal

A alclls gnad : al-madinah al-fadilah
Ldl J : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L\-u : rabbana
Unas : najjaina
Gall - al-haqq

3 t O :nu'ima
3¢ : ‘aduwwun
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Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
& Je : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
R id . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf?
Jd(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di
transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
lansung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
il G - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (az-zalzalah)
ailalall - al-falsafah
Sl - al-biladu

7.  Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:
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U el © ta ' muriina

Sille > al-nau
e L syai’un
& el : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum di bakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Quran),
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka wajib ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba ‘in al- Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-maslakah
Lafz al-Jalalah 4

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tana huruf hamzah.
Contoh:

# cendinullah <oubillah
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10.

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A4 8 24 hum fi rakmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menulis
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Ttst
Nasr Hamid Abu Zayd

Al-TufiAl-Maslahah fi al-Tasyr1” al-Islam1
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)

Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subkanahii wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

QS..l.:4 = QS Al-Hasyr/59:18 atau QS Al- Isra/17:34
HR = Hadis Riwayat

DPS = Dewan Pengawas Syariah

SDM = Sumber Daya Manusia

IBI = Institut Bankir Indonesia

uu = Undang-Undang

BSI = Bank Syariah Indonesia
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ABSTRAK

Indah Yanti, 2022, “Analisis Faktor-faktor Yang Memengaruhi Risiko
Operasional Pada Bank Syariah Indonesia Kota Palopo”. Skripsi
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Hamida,
S.E.,.Sy.M.E.Sy

Skripsi ini membahas tentang pengaruh risiko operasional pada BSI Kota Palopo.
Penelitian ini bertujuan: Untuk menganalisis faktor penentu risiko operasional
pada Bank Syariah Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
deskriptif dengan populasi yang ada pada BSI Kota Palopo dengan pengambilan
sampel sebanyak 50karyawan. Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah dengan uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji regresi linear berganda dan uji
koefisien determinasi. Alat analisis yang diguanakan adalah dengan bantuan SPSS
versi 20. Dari hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa secara parsial
keempat variabel dalam penelitian berpengaruh terhadap risiko operasional pada
BSI Kota Palopo. Pertama: proses internal dengan tingkat signifikan 0,000 dan
nilai Thitung™> Ttaber (6,207>1,679), Kedua: sumber daya manusia dengtan tingkat
signifikan 0,001 dan nilai Thiung™> Traber (93,582>1,679), Ketiga: sistem dan
teknologi dengtan tingkat signifikan 0,007 dan nilai Thiwng> Ttabel (2,820>1,679),
dan Keempat: kejadian eksternal dengan tingkat signifikan 0,000 dan nilai
Thitung™> Travel (4,084>1,679), Secara semultan juga menunjukkan hasil bahwa
keempat variabel faktor tersebut berpengaruh terhadap risiko operasional dengan
tingkat signifikan 0,000. Maka dari itu dalam penelitian ini dibuat analisis dari
sistem informasi risiko operasional yang kelak dapat berkembang serta mampu
memenuhi kebutuhan pihak bank yang peduli terhadap manajemen risiko
operasionalnya. Selain itu faktor SDM dan Kkejadian eksternal dapat
dipertimbangkan sehingga mampu mengetahui dampaknya terhadap kegiatan
operasional bank, dengan begitu dapat diambil keputusan agar keseimbangan dan

keuntungan bank dapat tetap dipertahankan.
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Kata kunci: Kejadian Eksternal, Proses Internal, SDM, Sistem dan Teknologi,
Risiko Operasional.

ABSTRACT

Indah Yanti, 2022, "Analysis of Factors Affecting Operational Risk at Indonesian
Islamic Banks in Palopo City". Thesis of Islamic Banking Study Program
Faculty of Islamic Economics and Business Palopo State Islamic Institute.
Supervised by Hamida, S.E.,Sy.M.E.Sy

This thesis discusses the effect of operational risk on BSI Palopo City.This study
aims:To analyze the determinants of operational risk at Indonesian Islamic Banks.
This type of research is descriptive research with a population of employees at
BSI Palopo City a sample of 50 respondents (saturated sample). The method used
to test the hypothesis is the classical assumption test, hypothesis testing, multiple
linear regression test and the coefficient of determination test. The analytical tool
used is SPSS version 20. From the results of data processing, it shows that
partially the four variables in the study affect operational risk at BSI Palopo City.
First: internal processes with a significant level of 0,000 and a Tcount > Ttable
(6,207>1,679), Second: human resources with a significant level of 0,000 and a
Tcount > Ttable (93,582>1,679), Third: system and technology with a significant
level of 0.000 and a value Tcount > Ttable (2,820>1,679), and Fourth: external
events with a significant level of 0.000 and the value of Tcount > Ttable
(4,084>1,679), Simultaneously also shows the result that the four variables affect
operational risk with a significant level of 0.000.Therefore, in this study, an
analysis of the operational risk information system in made which can later
develop and be able to meet the needs of banks who care about their operational
risk management. In addition, human resource factors and external events can be
considered so as to be able to determine the impact on bank operational activities,
so that decisions can be made so that the balance and bank profits can be
maintained.

Keywords: External Events, Human Resources,Internal Processes, Operational
Risk, System and Technology.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah didefinisikan sebagai sebuah prospek dimana kedepannya
sangat menjanjikan bagi negara Indonesia, Kemajuan dalam perkembangan
perbankan syariah bukan tanpa suatu hambatan. Perkembangan yang pesat juga
membawa berbagai risiko yang perlu ditanggulangi.'Perbankan syariah
merupakan tonggak sejarah disektor keuangan yang menjalankan fungsi perantara
serta bantuan keuangan dalam dunia ekonomi, dimana sektor perbankan sangat
membutuhkan alokasi risiko yang efisien, dan efisiensi alokasi risiko memastikan
bagian sumber daya keuangan pada sektor perdagangan. Oleh sebab itu, pelaksana
kawasan perbankan, khususnya bank syariah, mampu mengelola risiko yang
dihadapinya secara efektif.?

Selama satu dekade terakhir, industri perbankan yang ada di negara
Indonesia tengah dihadapkan oleh berbagai risiko yang semakin rumit, akibat
pesatnya perkembangan berbagai aktivitas bisnis diindustri perbankan, dan
perbankan telah menerapkan manajemen risiko untuk meminimalisir risiko yang
berkaitan serta meningkatkan kebutuhan tentang perbankan. Kegiatan usaha pada
bank Islam terus-menerus menghadapi masalah yang terkait erat dengan

fungsinya sebagai perantara finansial. Karena cepatnya pertumbuhan dan

IHeftika Nur, Aini Nur Fakhriyah, Abdurrohman, “Analisis Risiko Operasional Bank
Syariah Pada Masa Pandemi Covid-/9,” Ekonomi dan Perbankan Syariah06, No. 02
(September 2020): 1,https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/Al-Intaj.

2 Tasriani, Andi Irfan, “Penerapan dan Pengelolaan Manajemen Risiko (Risk) Dalam
Industri Perbankan Syariah: Studi Pada Bank BUMN dan Bank Non BUMN,” Sosial Budaya 12,
No0.01 (Januari 2015):103, http://ejournal.uinsuska.ac.id/index.php/SosialBudaya/article/view/
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perkembangan kawasan internal dan eksternal perbankan Islam, risiko operasional
perbankan syariah, tanpa terkecuali pada risiko sistem operasional, menjadi
semakin kompleks. Risiko operasional merupakan sebuah risiko yang sudah lama
dikenal sekaligus paling aktual yang dihadapai oleh sebuah lembaga keuangan
secara umum, khususnya dalam dunia perbankan. Menurut sebuah survey
penelitian yang dilakukan oleh Khan dan Ahmed, menyatakan bahwasanya bank
Islam melihat risiko operasional sebagai risiko terpenting di dunia perbankan,
kedua setelah risiko markup.®Risiko operasional ini sudah menjadi salah satu
ancaman yang akan merugikan sekaligus sangat mengganggu. Sudah sejak lama
pihak bank sangat berupaya untuk membentengi dirinya dari risiko tersebut.
Risiko operasional adalah risiko yang memengaruhi seluruh aktivitas bisnis
karena khusus untuk pelaksanaan suatu proses atau aktivitas operasional.*Risiko
operasionalpun juga dapat timbul karena adanya kegagalan sistem, teknologi, dan
model analitik. Tidak seperti pada risiko kredit dan pasar, risiko operasional
dalam bank syariah mempunyai ciri unik yang melampaui risiko yang timbul dari
manusia, teknologi, sistem, kebijakan, dan proses. Faktor eksternal juga
disebabkan oleh risiko ketidakpatuhan syariah, risiko fidusia dan hukum, serta
risiko manusia.
Masa depan perusahaan pada perbankan syariah begitu bergantung
terhadap energinya untuk beradaptasi dengan transformasi wadah finansial. Ciri

keuniversalan serta adanya sirkulasi komputer yang menjanjikan ajang pada

3 Khan and Ahmed. “Risk Manajement : An Analysis of Issue in Islamic Financial
Industry” Occasional Paper, No. 5. Jeddah: Idlamic Development Bank (IRTI). 2001.

4 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta :
Salemba Empat, 2013 ), 23.



perbankan syariah apabila lembaga finansial usai melewati batas-batas hukum
nasional.’Karena bank syariah terus tumbuh dan berkembang, mereka harus siap
menghadapi risiko, terutama risiko operasional, dan harus menggunakan kontrol
yang tepat yang dapat meminimalkan risiko yang muncul.bOleh karenanya, risiko
perlu diatasi, sebab tidak datang dengan laba yang kecil. Tata kelola risiko yang
tepat mampu menahan organisasi sejak kebangkrutan, diantaranya: adanya
masalah peralatan atau produk penerapan. Perusahaan harus memenuhi upaya-
upaya agar menyisihkan risiko-risiko yang muncul, yaitu mengukur, menganalisis
dan mengendalikannya sehingga dapat dihindari.”

Risiko operasional dirumuskan dalam buku “Manajemen Risiko” oleh
Indonesian Banking Institute (IBI). Risiko operasional yaitu risiko kerugian yang
diakibatkan oleh adanya proses internal yang tidak memadai, kesalahan proses
internal, manusia, kegagalan suatu sistem dan kejadian eksternal yang bisa
memengaruhi pada operasional bank syariah.®

Bank syariah memang sangat sensitif pada risiko operasionalnya. Dimana
kesadaran pada risiko operasional dapat diawali dengan cara melihat potensi
faktor yang menjadi penentunya. Faktor tersebut dapat bersumber dari sesuatu
yang terlihat sangat sepele sehingga sesuatu yang memang terlihat

membahayakan sejak di awal. Risiko operasional bisa saja muncul akibat dari

SRahmani Timorita Yulianti, Manajemen Risiko Perbankan Syariah, (Yogyakarta:
Ekonomi Islam), 73.

®Dewi Anggreani,Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Pada BNI Syariah, (2015),
65.

" Darmawi Herman,Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 48

8 M. Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2018), 32.



para pegawai yang tidak profesional dalam mengelola sistem keuangan syariah,
maupun sistem yang belum tertata dengan rapi dan sistematis.®

Risiko operasional merupakan kerugian besar yang disebabkan oleh
kelemahan sistem, SDM, yang mengelola operasional perusahaan dan kegagalan
sistem dalam mencatat atau memproses seluruh transaksi perushaan sehingga
terjadi error, serta adanya penyimpangan yang disebabkan dari hasil kejahatan
internal maupun eksternal. Berikut rincian data kerugian operasional per kategori

kejadian pada BSI Kota Palopo pada 3 tahun terakhir (2019-2021)

2019 2020 2021
Event Frek Rp | Frek Rp |Frek Rp
Internal 14 | 516 22 235 4 53

Human Resources 26 190 12 1 9 1.006

System Failure 385 | 441 42 452 | 110 | 38
Eksternal 58 908 19 255 13 | 478
Risk Manajement 40 172 40 311 64 | 1.204
Process

Total 523 | 2.227 | 135 | 1.254 | 200 | 2.779

Gambar 1.1 Kerugian Operasional Per Kategori
Kejadian Tahun 2019-2021
Dari gambar diatas, terlihat bahwa tingginya frekuensi kejadian risiko

operasional tidak selalu diikuti dengan besarnya nilai kerugian, fluktuasi frekuensi

® Fasiha Kamal, “Adkad Murabahah dan Permasalahannya dalam Penerapan di LKS”.
Jurnal Muamalah, Volume V, No 1 (Juni 2015), 17. https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/mu
amalah/article/viewFile/666/508
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dan nilai kerugian, mengalami penurunan maupun peningkatan yang cukup
signifikan. Hal tersebut dapat disebabkan karena kejadian tersebut sering terjadi
namun berdampak rendah (High Frequency Low Impact) atau jarang terjadi
namun berdampak tinggi (Low Impact High Frequency), itu sebabnya
pengendalian risiko operasional bersifat kompleks, karena menyangkut kesadaran
risiko seluruh bank.*

Berdasarkan faktor-fakor yang memengaruhi risiko opersional dalam hal ini
sudah banyak diteliti. Diantaranya penelitian oleh Sarwoto (2020), kemudian
penelitian oleh Heftika Nur (2020), selain itu juga dilakukan penelitian oleh Deni
Sunaryo (2021). Sehingga dari sekian banyak penelitian yang dilakukan mengenai
faktor yang memengaruhinya namun, ternyata masih belum terlalu spesifik,
sehingga berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Analisis faktor-faktor yang memengaruhi risiko operasional pada Bank
Syariah Indonesia Kota Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakahada pengaruh proses internal (pribadi dan prosedur) secara parsial
memengaruhi risiko operasional pada BSI Kota Palopo ?
2. Apakah ada pengaruh SDM (karyawan, manajemen dan pelatihan) secara

parsial memengaruhirisiko operasional pada BSI Kota Palopo ?

1°Dian Angraeny, Loss Event Database Bank Syariah Indonesia. Periode 2019-2021.
Selaku Operational Staff pada BSI KC Palopo, Wawancara, 10 Oktober 2022 Pukul 11.30 Wita



Apakah ada pengaruh sistem dan teknologi (hardware, sofware,
telekomunikasi dan pengamanan) secara parsial memengaruhirisiko
operasional pada BSI Kota Palopo ?

Apakah ada pengaruh kejadian eksternal (perubahan UU, ancaman fisik dan
lingkungan) secara parsialmemengaruhi risiko operasional pada BSI Kota
Palopo ?

Apakah ada pengaruh proses internal, SDM, sistem dan teknologi serta
kejadian eksternal terhadap risiko operasional pada BSI Kota Palopo ?
Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan bagaimana pengaruh proses internal (pribadi dan prosedur)
secara parsial terhadap risiko operasional pada BSI Kota Palopo.
Mendeskripsikan bagaimana pengarun SDM  (karyawan, manajemen dan
pelatihan) secara parsial terhadaprisiko operasional pada BSI Kota Palopo.
Mendeskripsikan bagaimana pengaruhsistem dan teknologi (hardware,
sofware, telekomunikasi dan pengamanan) secara parsial terhadap risiko
operasional pada BSI Kota Palopo.

Mendeskripsikan bagaimana pengaruh proses eksternal (perubahan UU,
ancaman fisik dan lingkungan) secara parsialterhadap risiko operasional pada
BSI Kota Palopo.

Mendeskripsikan bagaimana pengaruh proses internal, SDM, sistem dan
teknologi serta kejadian eksternal berpengaruh terhadap risiko operasional

pad BSI Kota Palopo.



D. Manfaat Penelitian
Analisis ini dinantikan dapat membantu dalam tatkala hal, diantaranya:

1. Manfaat Praktisi

Ini berfungsi sebagai sumber informasi bagi para profesional dan
memberikan manfaat yang dapat digunakan oleh bank syariah sebagai referensi.
Kami juga berharap hasil survei ini dapat menjadi acuan bagi manajemen bank
dalam pengelolaan dan analisis risiko operasional yang mungkin timbul di masa
mendatang.
2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini juga diharapkan agar bisa memberi kontribusinya sebagai
bahan dan literatur dalam dunia pendidikan, serta dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan teori dari ekonomi yang berpusat pada perbankan.
Selanjutnya memberikan sebuah wawasan tentang manajemen risiko yang ada
dalam lingkungan perbankan Islam/syariah. Informasi dapat diberikan kepada
masyarakat untuk memahami risiko operasional dan dampaknya terhadap

perbankan syariah itu sendiri.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahuulu Yang Relevan
Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian yang pernah

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan dalam penelitian
sebelumnya, maka peneliti mengkomparasikan atau membandingkan dengan
peneliti yang lain, baik berupa jurnal, skripsi maupun makalah yang berkaitan
dengan judul penelitian yang ditulis oleh penelitian ini. Berikut beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan jenis risiko operasional pada bank
syariah:

1. Penelitian dari Sarwoto (2020). Dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Studi Literatur Analisis Risiko Operasional Pada Perbankan Syariah”, dalam
analisa pembahasannya dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengelolaan risiko operasional perbankan syariah melalui
literatur-literatur yang dibaca dan dikembangkan lalu dibuat kesimpulan-
kesimpulan. Sedangkan untuk hasilnya dimana variabel risiko operasional
secara simultan berpengaruh terhadap bank syariah. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji F simultan berpengaruh dengan nilai (4.751 > 3,47) serta
nilai tingkat signifikan 0,000 < 0,05, dengan nilai uji koefisien determinasi
sebesar 0,656 atau 65,6% dan sisanya 34,4% dipengaruhi variabel lain yang

tidak diteliti pada penelitian ini. *

1 Sarwoto. “Studi Literatur Analisis Risiko Operasional Pada Perbankan Syariah” ,
jurnal2020 dalam, https://prosiding.seminar-id.com/index.php/sainteks/article/download/498/494 ,
Di akses pada 24-01-2022.
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Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang yaitu
sama- sama membahas mengenai risiko operasional yang melekat yakni
adanya proses internal, manusia, sistem dan teknologi serta kejadian
eksternal. Sedangkan perbedaanya dimana penelitian terdahulu bertujuan
untuk mengetahui pengelolaan risiko operasionalnya dan penelitian sekarang
bertujuan untuk mengetahui apakah semua faktor yang diteliti berpengaruh
terhadap risiko operasional atau tidak.

2. Penelitian dari Heftika Nur, Aini Nur Fakhiriyah dan Abdur Rohman (2020).
Dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Analisis Risiko Operasional Bank
Syariah Pada Masa Pendemi Covid-19”, dalam analisa pembahasannya dapat
disimpulkan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen
risiko yang dilakukan oleh PT. BNI Syariah KC Mataram selama masa
pendemi COVID 19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap risiko operasional, dimana risiko pada bank yaitu beban
operasional menjadi meningkat karena harus menyediakan berbagai alat dan
bahan untuk menjaga kesehatan lingkungan bank, kemudian penurunan laba
yang disebabkan oleh SDM yang terbatas dan daerah prospek yang dibatasi

sehingga marketing tidak bisa optimal kinerjanya.'?

12Heftika Nur, Aini Nur Fakhiriyah dan Abdur Rohman, “Analisis Risiko Operasional
Bank Syariah Pada Masa Pendemi Covid-19”, jurnal 2020 dalam,
https://ejornal.iainbengkul.ac.id/index.php/Al-Intaj/article/view/3380, Di akses pada 24-01-2022.
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Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang yaitu
sama-sama membahas variabel faktor internal dan faktor eksternal.
Sedangkan perbedaannya, dilihat dari jenis penelitian yang digunakan.

3. Penelitian dari Deni Sunaryo (2021). Dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Risiko Operasional
Terhadap Profitabilitas Perbankan Pada Bank Umum di Asia Tenggara
Periode 2012-2018”, dalam analisa pembahasannya dapat disimpulkan bahwa
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh risiko kredit, likuiditas
dan operasional terhadap profitabilitas bank umum di Asia Tenggara selama
periode 2012-2018. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda dengan menggunakan SPSS versi 23, dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas dengan nilai T-hitung (0,277) T-tabel (1,996), nilai sig
0,782, kemudian risiko likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas dengan nilai T-hitung (0,276) T-tabel (1,996), nilai sig
0,979. Sedangkan risiko operasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas dengan nilai T-hitung (6,981) T-tabel (1,996), nilai sig
0,000.%3

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang yaitu
sama-sama membahas mengenai pengaruh risiko operasional terhadap

perbankan. Sedangkan perbedaanya dilihat dari variabel yang diteliti, dimana

13 Deni Sunaryo. “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Risiko Operasional
Terhadap Profitabilitas Perbankan Pada Bank Umum Di Asia Tenggara Periode 2012-2018".
Jurnal 2021. Di akses pada 4 Maret 2022.
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penelitian terdahulu membahas tentang risiko kredit dan likuiditas, adapun
penelitian sekarang membahas mengenai proses internal, SDM, sistem dan

teknologi serta kejadian eksternal.

Landasan Teori

Teori Risiko

a. Pengertian risiko

Risiko dalam perspektif Islam muncul karena posisi manusia sebagai
seorang hamba. Faktor penyebab adanya risiko adalah keterbatasan manusia.
Keterbatasan ini meliputi dua hal, yaitu ketidaktahuan dan ketidakmampuan

dimana manusia memiliki kebebasan utuk memilih.**

Risiko dijelaskan sebagai bentuk kemungkinan yang hanya terkait
dengan keadaan yang memungkinkan terjadinya hasil yang merugikan, dan
terkait dengan kemampuan untuk memprediksi terjadinya hasil yang
merugikan. Peristiwa risiko adalah peristiwa yang menimbulkan
kemungkinan kerugian atau kemungkinan terjadinya akibat yang tidak
diinginkan. Kerugian risiko, disisi lain, berarti kemerosotan yang diakibatkan
baik itu langsung maupun tidak langsung oleh peristiwa risiko. Kerugian itu

sendiri dapat berupa kerugian moneter atau kerugian nonmoneter.*®

“Itsna dan Rahmat Hidayat, “Konsep Risiko dalam Perspektif Islam” Jurnal Online

Universitas Gadjah Mada, 2018, 21.

21.

SFachmi Basyaib, Manajemen Risiko, ( Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007),
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Apalagi sejak krisis mata uang melanda Indonesia pada tahun 1998,
memaksa beberapa bank gulung tikar, menerapkan manajemen risiko yakni
salah satu hal keseluruhan yang harus dilangsungkan oleh pabrik perbankan.
Dengan adanya krisis global di AS dan Eropa semenjak tahun 2008 yang
dapat mempengaruhi industri perbankan Indonesia, tampaknya peran
manajemen risiko perlu ditanggapi dengan serius.**Manajemen risiko dalam
perspektif Islamsuatu organisasi dapat dipelajari melalui kisah Yusuf yang
menafsirkan mimpi seorang raja saat itu. Ini berisi kisah tentang mimpi

seorang raja termaktub Q.S Al-Hasyr:18

OV ) 58 57 03] Ead8 LG el AT 5 U1 1 850 ) sial Gpdll LG

~ )oﬁ - 2R i @
) lazs Lay )
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Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan®.*’
Proses manajemen risiko agar menjadi lebih efektif, setiap
organisasi/perusahaan  harus mendesain  struktur  organisasi yang
mengakomodasi penerapan manjemen risiko secara menyeluruh dan

komprehensif pada setiap unit yang di dalam perusahaan. Risiko merupakan

8|katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 3, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2015), 61.

1 Tafsirq, “Baca Ayat Al-Qur’an, Tafsir, Hadits dan Konten Islami Bahasa Indonesia,”
Javan Labs, 2015-2021, https://tafsirg.com/59-al-hasyr/ayat-18.
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ketidakpastian yang mempengaruhi tujuan, dan definisi ini sering disebut

sebagai “berfokus pada tujuan”, artinya tujuan difokuskan sebagai jangkar

definisi. Untuk pemahaman yang lebih baik, saya akan menjelaskan arti dari

definisi ini satu per satu :

1)

2)

3)

Sasaran dapat mengambil banyak bentuk dan kategori dan berlaku di
berbagai tingkat organisasi. Tujuan yang kita capai dapat berupa
keuangan, penjualan, produksi dan tujuan lainnya. Tujuan ini menjadi

Jangkar untuk definisi risiko.

Ketidakpastian ialah kekurangan informasi atau ambiguitas informasi
tentang suatu peristiwa, kemungkinan terjadinya, dan besarnya
dampaknya terhadap tujuan. Penyebab peristiwa ini dapat berupa satu

atau lebih peristiwa yang disebabkan oleh alam maupun manusia.

Dampak/efek yakni penyimpangan (deviasi) dari target yang
diharapkan. Penyimpangan ini bisa negatif atau positif, atau
keduanya. Dampak juga terjadi sebagai akibat dari tindakan dan
kegagalan untuk mengatasi peluang dan ancaman. Terkait dengan
"pengaruh™ adalah istilah lain yang memiliki arti terkait erat dengan

pengaruh dan sering digunakan secara bergantian.

Bagi debitur, akad yang dibuat harus dipenuhi dan debitur harus

membayar utang sesuai dengan akad yang disetujui. Allah berfirman dalam

Q.S Al Isra’ ayat 34:
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Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara

yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji;

sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya” .

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat tersebut, debitur harus
memenuhi janjinya untuk segera melunasi utangnya. Karena janji adalah
tanggung jawab yang akan dituntut nantinya. Jika debitur tidak dapat
membayar utangnya, maka perlu dicarikan solusi yang sesuai dengan
keadaan debitur. Selain itu, juga sangat penting untuk memperhatikan prinsip
itikad baik dengan setiap debitur (nasabah).

Ayat Al-Qur'an di atas terutama menunjukkan bahwa manajemen risiko
harus dilakukan semaksimal mungkin untuk menghindari kerugian bagi
kedua belah pihak yang mengadakan kontrak/transaksi. Saat kami terhubung
dengan bank, mereka perlu memperhatikan identifikasi potensi risiko yang
dihadapi dan kembangkan sistem untuk menemui, mengusahakan, dan

mengakali risiko tersebut. Oleh sebab itu, peninjau perlu membiasakan diri
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dengan profil risiko bank syariah dan berpartisipasi dalam peningkatan tata
kelola risiko yang baik.8

b.  Pengelolaan risiko

Salah satu elemen yang mendukung penerapan tata kelola perusahaan
adalah manajemen risiko, yang mampu memberikan pengaruh tercapainya
sutua maksud perusahaan. Manajemen perusahaan mengidentifikasi dan
menilai kemungkinan terjadinya potensi risiko dan dampaknya, menentukan
tingkat risiko tersebut, dan menilai kecukupan pengendalian internal untuk
memitigasi dampak risiko yang teridentifikasi mengembangkan rencana
untuk meninjau dan meningkatkan pengelolaan risiko. Perbankan syariah
menghadapi risiko internal dan eksternal, baik dari segi ekonomi maupun
risiko pasar. Manajemen risiko bertujuan untuk mengantisipasi risiko yang
mungkin terjadi, meminimalkan kemungkinan terjadinya risiko tersebut dan
merencanakan tindakan yang akan diambil jika risiko yang tidak diinginkan
tersebut terjadi, yang sangat penting untuk diterapkan. Manajemen risiko

yang tepat dapat meminimalkan kerugian yang terjadi.*®

Blureid, “Manajemen resiko bank Islam (penanganan pembiayaan bermasalah

dalam produk pembiayaan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang pembantu
Panyabungan), Repository UIN Sumatera Utara (2016), http://repository.uinsu.ac.id/595/4/B
AB%2011%20JUREID.pdf.

19 primarindo Asia Insfrastructure Tbk “Pengelolaan Risiko ”, https://www.primarind
0.co.id/news/pengelolaan-resiko.html.



http://repository.uinsu.ac.id/595/4/BAB%20II%20JUREID.pdf.
http://repository.uinsu.ac.id/595/4/BAB%20II%20JUREID.pdf.
https://www.primarindo.co.id/news/pengelolaan-resiko.html.
https://www.primarindo.co.id/news/pengelolaan-resiko.html.
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2. Risiko Operasional

a.  Definisi risiko operasional

Risiko operasional yaitu suatu risiko yang dikarenakan sebab adanya proses
internal yang tidak cukup memuaskan atau tidak berfungsi, kelalaian sumber daya
manusia, kegagalan sistem, naupun kegiatan eksternal yang sangat memberikan
pengaruh terhadap proses suatu bank. Risiko operasional bisa menyebabkan
kemunduran suatu finansial, baik itu langsung maupun tidak langsung, serta

hilangnya peluang pendapatan.?

Selain itu, dalam buku Ikatan Perbankan Indonesia (IBI) “Manajemen
Risiko”, risiko operasional didefinisikan sebagai kesalahan manusia, kegagalan
atau malfungsi sistem, kegagalan proses bisnis, dan faktor eksternal. Ada
pendapat bahwa itu adalah peristiwa risiko operasional .

Selanjutnya Adiwarman A. Karim mengatakan bahwasanya risiko
operasional yaitu risiko yang ditimbulkan sebab kekurangan serta kegagalan
fungsi pada suatu internal, kesalahan manusia, suatu kegagalan sistem, serta
kejadian eksternal yang memengaruhi operasional perbankan.??

Risiko operasional berkaitan dengan operasional industri perbankan sehari-
hari. Risiko operasional mampu menjadi penyebab adanya risiko-risiko lain.

Setelah risiko lain itu terjadi, maka dampak akhirnya pun dapat kembali pada

A Ismail dan Indah Permatasari, “Manajemen Risiko Operasional Pada Bank Syariah di
Indonesia ”,Articel Ekonomi Islam : UM Sidoarjo(2018), 31.

2L M. Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2018), 32.

2Adiwarman  A. Karim, Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), 66.
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risiko operasional. Berbagai kajian yang dilakukan telah membuktikan bahwa
keberhasilan pengelolaan risiko operasional oleh manajemen bank berpengaruh
positif terhadap stabilitas dan kualitas laba suatu perusahaan. Kondisi ini tentunya
akan memperkuat daya saing dan ketahanan bank.?

Dalam konteks perbankan, bisa dijelaskan bahwasanya risiko itu suatu
peristiwa potensial yang mampu diperkirakan maupun tidak mampu diperkirakan
sehingga bisa memberikan dampak yang negatif pada penghasilan dan pendanaan
suatu bank.Saat menerapkan proses manajemen risiko, bank harus
mengidentifikasi risiko dengan benar sejak awal dengan memahami dan mengakui
semua jenis risiko yang terlibat (risiko bawaan).?

Risiko operasional juga dapat dikelompokkan berdasarkan dampak dan
frekuensi:®

1) Low frequency/low impact. Risiko yang frekuensinya sering, tetapi

dampak terjadinya kecil, biasanya dapat diterima oleh bank. Risiko ini
dapat diprediksi kemungkinan terjadinya serta lebih memungkinkan
bisa dicegah dengan menerapkan pengawasan internal yang harus baik
dan benar.

2) Low frequency/hight impact. Risiko yang frekuensinya menjadi rendah,

akan tetapi dapat menumbuhkan suatu akibat yang besar, seperti force

ZWahyudi, dkk.. Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta: Salemba Empat. 2013), 49.

24y/eithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution,(Jakarta: PT Raja Grando Persada,
2007), 87.

% Hardanto, Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Tingkat 1,(Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2006), 52.
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majeur, dapat dikelola salah satu caranya dengan memberi atau
mengirim risiko tersebut dengan perusahaan asuransi syariah.

3) Low frequency/ low impact. Kejadian seperti ini  dikelola untuk
membantu meningkatkan efisiensi bisnis. Banyak produk finansial,
terutama di perbankan ritel.

4) High frequency/high impact. Risiko yang kemungkinan frekuensinya
terjadi tinggi, juga menimbulkan dampak yang dapat mengacaukan
bank sehingga sudah sepatutnya untuk diccegah.

Manajemen risiko adalah suatu pengelolaan risiko yang bermaksud untuk
meningkatkan nilai suatu perusahaan dalam menghadapi adanya masalah dalam
organisasi secara komprehensif.?® Oleh sebab itu, penanganan wajib memberikan
keamanan operasional yang baik, wajar, serta memberikan pelaporan yang handal.
Jenis-jenis risiko operasional dapat dikategorikan ke dalam berbagai jenis.
keamanan implementasi ketenagakerjaan dan kawasan kerja, pelanggan, produk
dan pelaksanaan usaha, kehancuran properti, serta uzur usaha.?’

3. Faktor-Faktor yang MemengaruhiRisiko Operasional

Dalam dunia perbankan, semua aktivitas perbankan melibatkan risiko
operasional, termasuk kredit, kegiatan keuangan dan penanaman modal, operasi
dan bantuan, pengelolaan penjualan, pinjaman dan instrumen pinjaman, teknologi

pola informasi serta tata kelola SDM. Risiko operasional yang diakibatkan

% Hanafi, Manajemen Risiko : Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu
Manajemen, (Yogyakarta : YKPN, 2009), 11.
2"Abdullah Jarir. “Manajemen Risiko Operasional Pada Perbankan Syariah”,
jurnal, 2018 dalam http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/ahkm/article/download/1750/1546,
Diakses pada Kamis 6/1/2022.



http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/ahkm/article/download/1750/1546
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kemerosotan bank timbul dari beragam sumber dan sangat luas, timbul dari

beragam faktor yang menurut ilustrasi mampu dikategorikan ke dalam kelompok

berikut: kesalahan proses internal, SDM, kesalahan sistem dan teknologi, serta

kejadian eksternal.

a.

Proses internal

Proses internal merupakan proses yang disebabkan kegagalan dari

proses maupun prosedur, adapun yang termasuk dalam proses internal

sebagai berikut:

1.

Pribadi adalah karakteristik yang melekat yang mencerminkan perilaku
seseorang, dan ketika seseorang itu memberi suatu manfaat terhadap
yang lainnya, oleh karenanya manfaat itu berbalik keuntungannya kediri
sendiri.?

Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi SAW, karakter yang wajib
dipunyai oleh mukmin adalah menjadi orang yang berguna. Semua
Muslim diperintahkan untuk membantu orang lain dimana Rasulullah

SAW, bersabda :

P
9% 207

(el 2gaail Ll A

Terjemahnya :
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi

manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni).

28 Bisyri Abdul Karim, Teori Kepribadian dan Perbedaan Individu, (Education and

Learning, 2020), 54.
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2. Prosedur adalah metode atau deskripsi tentang bagaimana melakukan
suatu kegiatan atau tugas. Oleh karena itu, Perseroan wajib menempuh
prosedur yang efektif dan efisien untuk mempertahankan
eksistensinya.?®

b. Sumber daya manusia
SDM vyaitu suatu pengetahuan dan keterampilan yang mengakali
keterkaitan serta peran karyawan untuk menggapai suatu maksud karyawan,
organisasi, serta sosial secara efektif dan efisien.*® Diantaranya:

1. Karyawan yaitu orang yang sebagai pegawai suatu perusahaan atau
lembaga bertugas menjalankan tempat kerja dengan imbalan uang.®*

2. Manajemen merupakan proses kerjasama antar pegawai untuk
menggapai suatu maksud organisasi melalui perwujudannya terhadap
fungsi persiapan, penyusunan, arahan serta pengelolaan.?

3. Pelatihan yaitu cakupan dari pemahaman itu sendiri yang mengaitkan
proses pembelajaran untuk mendapatkan dan mengembangkan suatu
kemampuan yang mengutamakan praktik daripada teori.*®

c. Sistem dan teknologi

2 Muhammad Arif, Pemodelan Sistem.(Jakarta : CV. Budi Utama, 2017), 88.

30 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara,
2016), 34.

31| estari, Pengaruh Motivasi, Kompetensi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Geotech Sistem Indonesia. ( Akuntansi Keuangan,2018),
74.

32 Alfandi, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Teori, Konsep dan Indikator). (Riau :
Zanafa Publishing, 2018), 1.

3 Mulyani, Metode Analisis dan Perancangan Sistem. (Bandung : Abdi Sistematika,
2017),81.
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Adapun item sistem dan teknologi yang disusun Kompas Teknologi di

website Baktikomifo antara lain :3

1. Hardware yakni suatu unit baik berupa fisik yang dapat dioperasikan
secara langsung dan terhubung antara pengguna dengan sistem
komputer.

2. Perangkat lunak (Sofware) yaitu komponen tidak berwujud, juga
dikenal sebagai bentuk yang tidak nampak. Perangkat macam seperti ini
terbagi dari rencana yang kewajibannya mengolah data yang dituangkan
kedalam unit tersebut. Komponen tersebut dikategorikan membentuk 3
bagian yang dibedakan dengan baik:

a) Software sistem
b) Software aplikasi
c) Software tambahan

3. Telekomunikasi yakni teknologi transmisi maupun petunjuk dari satu
area kearea lainnya..*®

4. Pengamanan yakni mencakup semua pekerjaan dan Kkegiatan yang
terkait dengan pengumpulan, pemrosesan, dan interpretasi data,
memungkinkan perencanaan dan pelaksanaan tindakan untuk mengatur
pengembangan orang, materi, dan materi informasi.

d. Kejadian eksternal

34Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi. (Yogyakarta : Andi Offiset, 2009), 57.

% Sri Wahyuni, Perkembangan Telekomunikasi. ( Database Karya llmiah: Civitas
Akademika UTDI , 2016), 66.

3 Munir Fuady, Perbuatan Melawan Hukum Perdebatan Kontemporer. Bandung : PT.
Citra Aditya Bakti, 2017), 33.
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Kejadian eksternal adalah peristiwa yang terjadi diluar organisasi dan

berada diluar kendali organisasi itu sendiri. Adapun yang termasuk dalam

kejadian tersebut antara lain :

1. Perubahan UU vyaitu perubahan peraturan pada lisensi maupun pada
ulasan spesifik secara khusus buat memperbaikinya. Transformasi
tersebut bisa berwujud peningkatan maupun peniadaan keterangan yang
dikatakan akurat atau tidak berbanding.%’

2. Selain itu ancaman fisik juga merupakan sebuah ancaman yang bisa
memengaruhi keamanan bagi organisasi kemudian melalui pengaruh
fisik.®

3. Lingkungan yaitu seperangkat faktor eksternal yang memengaruhi baik

organisasi maupun kegiatannya.3®

C. Kerangka Pikir

Pengetahuan tentang topik yang akan dibahas memerlukan pemikiran yang
mendasari kajian topik yang bermaksud untuk menumbuhkan, meningkatkan serta
memverifikasi suatu kajian. = Kerangka konseptual ini bertujuan untuk
menghubungkan atau menggambarkan secara rinci topik yang sedang dibahas,
memperjelas variabel yang diselidiki dan memungkinkan elaborasi spesifik dari

pengukuran. Gagasan yang dapat dijelaskan :

37 Nur Afiah, “Pengaruh Keamanan, Reputasi dan Pengalaman Terhadap Trust
Pengguna Internet untuk Bertransaksi Secara Online”. ( Bandung: Ekonomi dan Pendidikan,
2019).

% Muhammad Saleh dan Ramadan, Pengembangan Bela Diri untuk Mencegah dan
Mengantisipasi Ancaman Fisik. (Penjas Kesrek, 2018), 94.

% Taufan Ratri Harjanto, Pengendalian Pencemaran Lingkungan. (Jakarta: limu
Lingkungan,2022), 23.
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Ket :

— » = Parsial
______ » = Simultan

Sebagaimana kerangka pemikiran tersebut mampu diartikan bahwasanya
risiko operasional dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya proses
internal yang meliputi pribadi dan psikologi, kemudian SDM yang meliputi
karyawan, manajemen dan pelatihan, selanjutnya faktor sistem dan teknologi
meliputi hardware, sofware, telekomunikasi dan pengamanan, selain itu faktor
yang memengaruhi kejadian eksternal terhadap risiko operasional meliputi
perubahan UU, ancaman fisik serta lingkungan. Adapun alur kerangka fikir dalam
penelitian ini, bahwa keempat faktor ini merupakan variabel bebas (independen)
dimana dalam hal ini bisa memberi pengaruh atau tidak adanya pengaruh yang
merupakan alasan variabel terikatnya (dependen) yakni risiko operasional bagi
BSI Kota Palopo . Selain itu peneliti juga ingin melihat variabel mana yang paling
berpengaruh terhadap risiko operasional baik secara parsial ataupun secara
simultan dari keempat variabel yang dipilih sebagai dugaan sementara untuk
mendeskripsikan bagaimana pengaruhnya terhadap risiko operasional pada Bank

Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo.
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D. Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif secara parsial antara proses internal (pribadi
dan prosedur) akan risiko operasional pada BSI (Bank Syariah Indonesia)
Kota Palopo.

Ha: : Terdapat pengaruh positif secara parsial antara proses internal (pribadi dan
psikologi) akan risiko operasional pada BSI (Bank Syariah Indonesia) Kota
Palopo .

Ho :Tidak terdapat pengaruh positif secara parsial antara SDM (karyawan,
manajemen dan pelatihan) akan risiko operasional pada BSI (Bank Syariah
Indonesia) Kota Palopo.

Ha, :Terdapat pengaruh positif secara parsial antara SDM (karyawan, manajemen
dan pelatihan) terhadap risiko operasional pada BSI (Bank Syariah
Indonesia) Kota Palopo.

Ho :Tidak terdapat pengaruh positif secara parsial antara Sistem dan teknologi
(hardware, sofware, telekomunikasi dan pengamanan) terhadap risiko
operasional pada BSI (Bank Syariah Indonesia) Kota Palopo.

Has :Terdapat pengaruh positif secara parsial antara Sistem dan teknologi
(hardware, sofware, telekomunikasi dan pengamanan) terhadap risiko
operasional pada BSI (Bank Syariah Indonesia) Kota Palopo.

Ho :Tidak terdapat pengaruh positif secara parsial antara kejadian eksternal
(perubahan UU, ancaman fisik serta lingkungan) terhadap risiko operasional

pada BSI (Bank Syariah Indonesia) Kota Palopo.
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Has :Terdapat pengaruh positif secara parsial antara kejadian eksternal (perubahan
UU, ancaman fisik serta lingkungan) terhadap risiko operasional pada BSI
(Bank Syariah Indonesia) Kota Palopo.

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif secara simultan antara proses internal, SDM,
sistem dan teknologi serta kejadian eksternal terhadap risiko operasional
pada BSI (Bank Syariah Indonesia) Kota Palopo.

Has :Terdapat pengaruh positif secara simultan antara proses internal, SDM,
sistem dan teknologi serta kejadian eksternal terhadap risiko operasional

pada BSI (Bank Syariah Indonesia) Kota Palopo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada analisis ini penulis memakai pendekatan kuantitatif. Dengan kata lain
dapat dijabarkan, bahwasanya pendekatan ini merupakan alat yang digunakan
untuk -~ mengumpulkan data atau mengukur keadaan variabel yang
diselidiki.*°Tentukan metrik, pilih teknik analisis, dan rancang alat penelitian
untuk berbagai kategori.”Ini adalah pendekatan yang mencoba untuk
memprediksi, menjelaskan, dan mengendalikan fenomena sosial dengan
mengukur secara objektif perubahan angka dan menganalisisnya secara
numerik.“Jenis survei yang digunakan adalah survei yang melihat semua data
kependudukan dan menggunakan kuesioner untuk merangkum berbagai data-data
dasar.*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan

yakni 22 Mei-25 Juli , 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data

40Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Cet 5.2. (Bandung: CV. Alfabeta, 2009),
41.
41 Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung :Rosda, 2006), 74.

42 Lexy J Moleong. Metodelogi Penelitian Kuantitatif.Cet ke-23(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 17.

43 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi. Metode Penelitian Survai. Cet ke 11 (Jakarta:
LP3ES, 2016), 92.
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pada BSI Kota Palopo, yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses

bimbingan berlangsung.

C. Defenisi Operasional Variabel
Adapun penjelasan operasional variabel yang akan merumuskan gambaran
terhadap pembaca sekaligus mendefinisikan pernyataan kepada peneliti untuk

menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis terhadap penelitian tersebut.*

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Operasional Indikator
1. Proses Proses yang dipengaruhi | 1. Pribadi
Internal oleh individu maupun prosed

2. Prosedur
ur yang dirancang untuk

membantu sebuah organisasi
untuk mencapai tujuannya

masing-masing. *°

2. SDM IImu atau metode yang secara | 1. Karyawan
efisien dan efektif mengelola | 2. Manajemen
dan memanfaatkan secara | 3. Pelatihan*®

optimal hubungan dan peran s

4 STAIN Palopo, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah * .(Palopo,2012), 16.

45 Rahmat Sulaiman Naibaho, “Peranan dan Perencanaan Internal, Teknologi Informasi
dalam Perusahaan”. (Jurnal Warta Edisi : 52, ISSN : 1829-7463, 2017).

% Sri Rahmany, “Sistem Pengendalian Internal dan Sistem Manajemen pada Bank
Syariah”. (Jurnal Stie Syariah Bengkalis. 2017).

48 Bintoro dan Daryanto. Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan. Cetakan 1.
(Yogyakarta : Gava Media, 2017), 8.

48 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan pertama. (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2015), 2.
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umber daya individu (tenaga

kerja)  untuk  digunakan
sepenuhnya  pada  suatu
organisasi,  baik karyawan
maupun adanya pelatihan

yang maksimal.*’

karena sistem yang tidak

berfungsi, = tidak terkontrol,

3. | Sistemdan | Suatu unsur atau kumpulan | 1. Hardware
Teknologi | unsur-unsur an salin
g yang g 2. Sofware
bertautan dan memberikan
pengaruh satu sama lain | 3- Telekomunikasi
dalam melaksanakan suatu | 4. pengamanan®
kegiatan  bersama  untuk
mencapai tujuan tertentu.*
4. Kejadian Kekuatan yang berada diluar | 1. Perubahan UU,
Eksternal jangkauan yang terlepas dari . .
Jang yang P 2. Ancaman fisik
operasionalisasi perusahaan.>*
3. Lingkungan®?
13 Risiko Kemungkinan penyimpangan | 1. Kegagalan
operasional | dari hasil yang diharapkan | sistem

2. Pengawasan dan

49 Syafrilda Bimo, “ Analisis Pengaruh Sistem terhadap NPF pada BPRS di Indonesia”.
(Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, Vol. 5 No. 1, 2019).
%0 Jarot Dian Susatyono, “Komponen Sistem Komputer”. (Jurnal Ilmiah Komputer Grafis,

2021).

51 Jane Christin,
Karyawan”. (Jurnal Administrasi Bisnis VVol. 50 No. 5, 2017).
52 Jafar Shodiq, “Risiko Operasional”. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2021), 48.

“Pengaruh Motivasi Internal dan Eksternal Terhadap Kinerja
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atau disebabkan oleh faktor | 3. Pengontrolan®

lainnya.>

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi yang digunakan peneliti yaitu karyawan pada BSI Kota Kota
Palopo yang berjumlah 50orang®, dimana populasi ini diambil sebagai
sampel untuk dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.
2. Sampel
Pengambilan ukuran sampel dari penelitian ini dengan menggunakan
Non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Dengan
menggunakan ini maka yang dijadikan sampelyakni sebanyak 50karyawan,
dengan kata lain kurang dari 100 orang sehingga sampel yang dipakai oleh
peneliti yaitu semua jumlah populasi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun proses akumulasi data pada analisis tersebut membutuhkan macam-

macam data yang akan dipakai pada tahapan penelitian yakni:*®

% Normaria Mustiana Sirait, “Analisis Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan
Enterprise Risk Manajement Pada Perusahaan Pembuatan Kardus Di CV Mitra Palletindo”,
(Skripsi Undip Semarang 2019).

% |Ifelda Nengsih dan Dina Meidani, “Strategi Manajemen Menghadapi Risiko
Operasional pada BPRS”.(Jurnal Stie Asia, Vol. 2 No 1. 2021).

% Sarah Muhammad dan Nini Safitri Selaku Custommer Service Bsi Kota Palopo,
Wawancara, 25-27 Mei 2022 Pukul 10.30- Selesai.

% Suiyono,Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2015), 168.
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1. Angket atau Kuesioner

F.

Kuesioner yakni sebuah bentuk akumulasi data yang dilaksanakan bagi
seorang pengkaji untuk membagikan instruksi tertulis kepada orang-orang
untuk memperoleh atau menerima tanggapan.°’Dengan kata lain peneliti
memakai kuesioner tertutup, dengan kata lain informan cuma tinggal
menunjuk jawaban yang diberikan dan langsung ditempatkan dalam daftar
dengan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai. memperoleh. Kuesioner

ini umumnya dikenal sebagai daftar periksa.*®

Dokumentasi

Dokumentasi  disebut dengan kajian dokumen yakni teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan untuk subjek penelitian
dalam rangka mendapatkan informasi terkait objek penelitian. “Dalam studi
dokumentasi, peneliti melakukan penelusuran data historis objek penelitian
serta melihat sejauhmana proses yang telah berjalan setelah

terdokumentasikan dengan baik.

Instrumen Penelitian

Instrumen analisis yaitu perangkat yang dipakai bagi peneliti untuk

merangkum data sehingga dapat memudahkan pekerjaan mereka dan

57 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ( Bandung : Alfabeta, 2008), 137.
8Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian: Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), 29.

%Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta,

Bumi Aksara, 2009), 42.
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meningkatkan hasil mereka dengan membuatnya lebih tepat, lengkap, sistematis
dan dapat dikelola.®°

Adapun skala pengukuran baik di pergunakan pada riset dalam hal ini
dengan memakai skala Likert. Hal ini ditetapkan agar dapat menaksir argumen,
opini, pengetahuan, tanggapan, individu maupun kelompok mengenai suatu ciri
sosial. Adapun interval yang dipakai agar dapat menentukan nilai dari data yang

dikumpulkan adalah: ®*

Tabel 3.2
Interval Skala Likert
No Item Penilaian Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

G. Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum menggunakan rumus korelasi untuk memproses data, kita harus
melakukan uji antara lain:

1. Uji Validitas

80Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 67.
61Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif. (Bandung: ALFABETA, 2009), 53.
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Uji Validitas dipakai agar menaksir apakah survei ini efektif. Dengan
kata lain survei dianggap valid apabila deskripsi survei dapat
mengkomunikasikan apa yang diukur oleh survei tersebut.®2Jika plausibility
tinggi, tidak ada penyimpangan dari data yang tersedia. Dengan kata lain,
pemeriksaan yang masuk akal menunjukkan seberapa baik meter menaksir
suatu hal yang seharusnya ditaksir. Apabila peneliti memakai kuesioner pada
akumulasi data, maka kuesioner yang dibuat mampu menaksir apa yang

sedang ditaksir. “Rumus untuk mengukur validitas adalah:

L NEXY — (ZX)(ZY)
Y JINZXZ = (2X)? {NZYZ - (V)2

Keterangan:
Ixy : koefisien kolerasi productmoment
n : total sampel

Yy :total skor total

Yx :total skor butir

Yy2 ‘total kuadrat skor total
>x2 - total kuadrat skor butir

Yxy :total perkalian skor butir dengan skor total.5*

%2lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multinariate Dengan Program SPSS, Cetakan 1V,
(Semarang: Undip, 2006), 88.

83 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama , 2019), 24.

64 Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), 63.
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Validitas data ditaksir dengan memisalkan r-hitung dan r-tabel (r-
momen). Jika r hitung > r tabel dan nilainya positif, maka elemen serta
pernyataan tersebut dikatakan valid.s

2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas data yaitu pengujian yang dilaksanakan agar dapat
mengukur - kuesioner dengan indikator pada suatu variabel maupun
komposisi. Dengan kata lain, hal ini dapat digunakan selalu pada waktu yang
berbeda sehingga mendapatkan hasil yang konsisten. Sebuah survei disebut
reliabel maupun kredibel apabila ulasan individu tentang survei tersebut tetap
maupun sebanding. Kuesioner dianggap dapat dipercaya atau diandalkan jika
menunjukkan skor Cronbach Alpha> 0,6 / 60%. Gunakan rumus seperti ini:

K _ ¥sb?
r=K-1 (1 St2 )

Keterangan:
r = reabilitas instrumen
K= total butir pertanyaan

St= deviasi standar total

Y S= jumlah deviasi standar butir.®

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multinariate Dengan Program SPSS. Cetakan IV,
(Semarang: Undip, 2006), 77.

®Husein Umar. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), 66.
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H. Teknik Analisis Data

Adapun penelitian ini memakai cara analisis statistik deskriptif. Merupakan
metode analisis data, dimana membuat data yang terhimpun dengan tidak
memikat ketetapan yang valid secara umum (penyamarataan). Dengan
menggunakan teknik ini, kita mengetahui nilai variabel independen dan dependen.

Adapun uji analisis data yang dipakai dapat dijelaskan dibawah ini:®’

1. Ujiasumsi Klasik
a. Uji normalitas

Uji normalitas bermaksud agar menyaksikan apakah data tersebut
berdistribusi normal maupun sebaliknya. Uji normalitas menjadi
esensial akibat salah satu tuntutan dari uji parametrik yakni data harus
berdistribusi normal. Pelanggaran asumsi ini membuat uji statistik valid
untuk ukuran sampel kecil. Model regresi yang baik memiliki distribusi
data yang normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang

digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov antara lain:

vnl + n2

KD = 1,36
nl n2

Ket:

KD : jumlah Kolmogorov-smirnov yang dicari

57Lilli, “Teknik Analisis Kuantitatif”, Tambah Pintar, Januari 7, 2020,
https://tambahpinter.com/teknik-analisis-penelitian-kuantitatif/.
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nl :jumlah sampel yang diperoleh
n2 :jumlah sampel yang diharapkan
Data disebut normal jika nilai signifikansi pada (P > 0,05) lebih
besar dari 0,05. Di sisi lain, jika taraf signifikan < 0,05 atau (P <
0,05), maka data dianggap outlier atau tidak normal.
Uji heteroskedastisitas
Pengujian ini mampu menjelaskan bahwa varian dari regresi yang
tidak sama, jika variabel-variabel dalam regresi memiliki nilai konstan
(sama), maka data tersebut memiliki varians yang tidak sama. Suatu
model regresi dikatakan baik jika tidak heteroskedastisitas atau
menunjukkan  homoskedastisitas.  Beberapa data  perpotongan
menyertakan kendala heteroskedastisitas untuk menangkap data dengan
ukuran yang berbeda. Adapun pada penelitian tersebut peneliti memakai
cara Scarter plot pada SPSS untuk mengetahui hasil uji
heteroskedastisitas.
Uji multikolineritas
Pengujian ini bermaksud agar memeriksa apakah ada korelasi
antara variabel independen dalam bentuk regresi. Bentuk regresi yang
baik harus tidak berkorelasi antara faktor independen. Jika variabel
independen berkorelasi, mereka tidak dikatakan ortogonal. Variabel
ortogonal yaitu faktor bebas yang memiliki taksir korelasi nol dengan

faktor bebas lainnya.
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Agar mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model
referensi, mampu diperoleh dari tolerance atau variance inflation factor
(VIF) masing-masing variabel. Apabila Tolerance > 0.10 atau VIF > 10,
dengan kata lain variabel multikolinear, dan sebaliknya, apabila
Tolerance > 0.10 dengan kata lain VIF > 10, terjadi multikolinearitas

serta variabel tidak multikolinear.

Uji regresi linear berganda

Ulasan tersebut memakai teknik analisis data dimana hal tersebut

dipakai agar menguji hipotesis regresi linear berganda dengan memakai

program SPSS. Regresi tersebut mengukur pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan regresi pada penelitian ini

adalah:
Y=a+bl1X1+ b2x2 + b3x3 + e,

Dimana:

Y : Risiko operasional pada BSI Kota Palopo

a : Harga tetap (konstan)

b : Koefisien regresi yang mewakili perubahan kenaikan atau

penurunan variabel bebas X1, Xo, X3,Xa4, €

X1 . Internal

X2 : SDM

X3 : Sistem dan teknologi

Xaq : Eksternal

E : Error

Uji hipotesis

a. Uji T (Parsial)
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Uji tersebut dipakai agar menguji secara parsial variabel bebas (X)
kepada variabel terikat (Y) pada taraf 5%. Dengan kata lain uji ini
dipakai agar dapat membandingkan Thitng dengan Tipe. Dapat
dijabarkan persyaratan untuk uji-T antara lain :

1) Apabila Thitung™> Travel, HO ditolak dan Ha diterima, atau dapat

ditafsirkan bahwa adanya pengaruh antara variabel X dan'Y.

2) Apabila Thitung< Ttbe, maka Ho diterima dan Ha ditolak,

dengan kata lain tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y.
Koefesien determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan
data sampel. Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka
untuk mendapatkan kofisien determinasi dapat diperoleh dengan
mengkuadratkannya. Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd =1r? x 100%
Dengan :
Kd : koefisien determinasi
r>  : koefisien korelasi
Patokan untuk analisis keputusan adalah :
1) Terdapat pengaruh dengan variabel bebas pada variabel

terikat dikatakan lemah ketika koefisien mendapatkan nol.
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2) Terdapat pengaruh antara faktor bebas dengan faktor terikat,

apabila koefisien mengetahui salah satunya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Bank Syariah Indonesia Kota Palopo

a. Sejarah BSI
Digambarkan sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dan muncul sebagai industri
keuangan syariah utama. Kesadaran akan isu halal dan dukungan kuat dari
para pemangku kepentingan menjadi faktor kunci dalam peningkatan
kegiatan manufaktur halal Indonesia, terutama pada bank syariah.

Bank syariah mempertunjukkan kedudukan kunci dengan perantara
segala urusankeuangan dalam ekosistem industri absah. Kehadiran bank
syariah di Indonesia meningkat signifikan dalam 30 tahun terakhir. Eskalasi
keleluasaan, pengalihan produksi serta peningkatan jaringan menentukan tren
positif pada tahun ke tahun. Energi akselerasi juga tampak dari banyak bank
syariah yang melakukan tingkah korporasi. Semua bank syariah dipunyai
oleh bank pemerintah: Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah.

Feb 01, 2021 19 Jumadil Akhir 1442 H bercerita tentang penggabungan
BSM, BNI Syariah serta BRI Syariah membentuk satu entitas atas nama
Bank Syariah Indonesia (BSI). tautan Ini menggabungkan keunggulan
masing-masing dari tiga bank syariah agar meneruskan layanan yang lebih
komprehensif, cakupan yang lebih luas, dan kapasitas investasi yang lebih

besar. Diakomodasi sinergi organisasi induk (Mandiri, BNI, BRI) dan
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kesepakatan dengan negara dan Kementerian BUMN, Bank Syariah
Indonesia didorong untuk berdaya saing global.

Penggabungan tiga bank syariah ini adalah bagian dari upaya
memanifestasikan bank syariah yang menjadi kebanggaan bangsa dan
diharapkan dapat menjadi kekuatan baru dalam membangun perekonomian
nasional dan berkontribusi pada kemakmuran warga masyarakat.
Kemunculan BSI mencerminkan mimik Bank Syariah Indonesia (Rahmatan
Lil Aalamiin) yang modern, universal, dan global. Di kota Palopo, Bank
Syariah Indonesia juga terurai membentuk dua bagian. Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Ratulangi berada dijalan Dr. Ratulangi, nomor 62 AB,
Kota Palopo, Sul-Sel. Letaknya tepat di tengah sehingga mudah ditemukan.
Bank tersebut sebelumnya dikenal dengan BSM. Kemudian pada Bank
Syariah Indonesia Kc Palopo, JI. Andi Djemma Nomor 15 B Amasangan,
Kota Palopo. Lokasinya disebut esensial akibat menghadap jalan utama.

Sebelumnya Bank Rakyat Indonesia Syariah.
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b. Visi Misi Perusahaan

Visi Bank Syariah Indonesia yaitu dengan membentuk bank syariah
“Top 10 Global Islamic Bank”. Agar melaksanakan visi tersebut, sehingga
bank syariah Indonesia (BSI) menentukan tiga misi yang perlu dilakukan

antara lain:

1) Visi
Adapun visi Bank Syariah Indonesia yaitu “Top 10 Global Islamic
Bank”

2) Misi

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah, melayani lebih dari 20
juta nasabah dan membentuk salah satu dari 5 bank teratas pada
tahun 2005 menurut aset (500+T) dan nilai buku 50T.

b) Merupakan bank besar yang meneruskan angka terbaik oleh
pemegang saham.

c) Bangga menjadi organisasi yang dipilih oleh bakat utama di
Indonesia. Organisasi yang bisa berkomitmen untuk memantapkan
khalayak dan mengembangkan tenaga pada budaya beralas kinerja.

c. Struktur Organisasi

Hubungan antara kegiatan, pemisahan tugas, kekuasaan dan tanggungan

dalam manajemen bisnis dijelaskan dalam struktur organisasi. Adapun

struktur organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI) antara lain:
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Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kota
Palopo (2022)
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2. Karakteristik Responden

Menurut hasil analisis yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
50 responden (Karyawan) pada BSI Kota Palopo, maka dapat diambil gambaran
tentang karakteristik responden yang di teliti untuk memudahkan peneliti dalam

menemui responden pada penelitian ini. Adapun gambaran karakteristik

responden yakni antara lain:

a. Karakteristik responden menurutjenis kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1. Laki-laki 17 38,1%
2. Perempuan 33 61,9%
Total 50 100%

Sumber: Data primer yang di olah, (Kuesioner)

Menurut Tabel 4.1, 17 dari 50 responden yang disurvei (38,1%) adalah pria
dan 33 dari 50 (61,9%) adalah wanita. Artinya, responden laki-laki lebih sedikit
sedangkan responden perempuan lebih dominan.

b. Karakteristik responden menurut usia

Tabel 4.2
Usia Responden

No Usia Frekuensi Presentase
1. 21-30 29 57,9%
2. 31-40 11 24,1%
3. 41-50 7 12,5%
4, >50 3 5,5%

Total 50 100%

Sumber: Data Primer (kuesioner)
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Menurut Tabel 4.2, mengikuti umur, kelompok umur 21 s/d 30 tahun
merupakan kelompok yang dominan, dengan 29 dari 50 responden (57,9%), dan
yang terkecil adalah kelompok di atas 50 tahun, dengan 3 dari 50 responden. atau
5,5%. dari 50, atau 24,1%, berusia antara 31 dan 40, dan 7 dari 50, atau 12,5%,
berusia antara 41 dan 50.

3. Analisis data
a. Uji instrument

Berikut ini di jelaskan hasil uji validitas dan reabilitas dari masing-masing
instrument yakni proses internal (Xi), SDM (X2), sistem dan teknologi (Xs),
kejadian eksternal (X4), dan risiko operasional (Y). Dua pengujian pada penelitian
ini diproses menggunakan SPSS versi 20 antara lain:

1) Ujivaliditas

Uji validitas penelitian ini pakai agar mengetahui kelayakan butir-butir

daftar pernyataan pada definisi variabel.

Tabel 4.3
Uji Validitas
No Variable Iltem  Rhitung Rtabel Ket
1 0,663 0,631 Valid
2 0,671 0,631 Valid
1 Proses Internal (X1) 3 0,788 0,631 Valid
4 0,771 0,631 Valid
1 0,711 0,631 Valid
2 0,843 0,631 Valid
2 SDM (X2) 3 0,788 0,631 Valid
4 0,829 0,631 Valid
5 0,788 0,631 Valid
1 0,704 0,631 Valid
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2 0,769 0,631 Valid
3 Sistem dan Teknologi (X3) 3 0,653 0,631 Valid
4 0,757 0,631 Valid
5 0,660 0,631 Valid
1 0,829 0,631 Valid
4 Kejadian Eksternal (X4) 2 0,869 0,631  Valid
3 0,830 0,631 Valid
4 0,853 0,631 Valid
1 0,782 0,631 Valid
5 Ririko Operasional (Y) 2 0,686 0,631 Valid
3 0,873 0,631 Valid
4 0,869 0,631 Valid

Sumber: Di olah menggunakan SPSS 20
Berdasarkan uji validasi didapatkan bahwa 22 item pernyataan angket pada

BSI Kota Palopo mendapat angka Runitung lebih besar daripada Riper (0,631)
dimana sesuai dengan kriteria keputusan, sehingga memvalidasi item pernyataan
pada BSI Kota Palopo.
2) Uji reliabilitas

Uji reliabilitas yang reliabel yakni instrumen yang mengembalikan data yang
sama bila dipakai berulang kali agar menaksir tujuan yang setara. Reliabilitas
instrumen ditentukan dengan menggunakan nilai Cronbach's alpha. Sebuah
variabel dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila nilai alpha-nya lebih
besar daripada 0,6. Untuk mengetahuinya terlebih dahulu dilakukan perhitungan
statistik dengan menggunakan program SPSS 20. Hasil awal uji reliabilitas

ditunjukkan pada tabel dibawah:



Tabel 4.4

Hasil Uji Reliabilitas
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NO Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Ket
1 Proses Internal (X1) 0,733 Realiable
2 SDM (X2) 0,868 Realiable
3  Sistem dan Teknologi (X3) 0,713 Realiable
4  Kejadian Eksternal (Xa) 0,860 Realiable
5 Ririko Operasional (Y) 0,836 Realiable

Sumber : Data di olah spss 20

Menurut uraian tabel diatas, kita bisa mengambil kesimpulan bahwasanya

setiap variabel yang diuji sangat reliabel, dibuktikan dengan Cronbach's alpha>

0,6.
b. Uji asumsi klasik
1) Uji normalitas

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Mean OE-7
Normal Parameters®P
Std. Deviation 1.19267515
Absolute .156
Most Extreme Differences
Positive .076




Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-.156

1.102

177

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Hasil uji normalitas untuk penelitian ini_dengan menggunakan

metode Kolmogorov-Smirnov memberikan skor signifikansi sebesar

0,177 apabila skor itu lebih besar daripada angka signifikansi 0,05

dengan kata lain (0,177> 0,05). Dari sini bisa dipastikan bahwasanya

hasil uji normalitas yaitu nilai residual normal.

Selain itu pada saat menggunakan uji normalitas juga diperlukan

gambar P-Plot untuk menentukan apakah data yang diuji terdistribusi

normal. Sebuah variabel disebut berdistribusi normal apabila titik-titik

data tersebar disekitar diagonal dan titik-titik data searah dengan

diagonal. Dibawah ini merupakan Gambar 4.2 hasil uji normalitas untuk

kurva P-plot.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: OPERASIONAL
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-Plot

Sebagaimana gambar 4.2 menampakkan bahwasanya titik-titik
tersebut tidak jauh dari garis diagonal. Oleh sebab itu, model regresi

disebut berdistribusi normal.



2)

Uji multikolinearitas
Tabel 4.6

Hasil uji multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Model

1 (Constant)
Preses Internal 0.971 1.030
SDM 0.799 1.251
Sistem dan 0.764 1.308
Teknologi
Kejadian Eksternal 0,942 1.061

Sumber: diolah menggunakan SPSS 20
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Dengan hasil uji multikolinearitas menunjukkan hasil bahwasanya

nilai VIF dengan variabel proses internal (XI) sebesar 1,030 dan nilai

variabel SDM (X2) berjumlah 1,251 dan nilai variabel sistem dan

teknologi (X3) sebesar 1,308 sedangkan nilai variabel proses eksternal

(X4) sebesar 1,061 atau VIF keempat variabel tersebut kurang dari nilai

10, dan nilai tolerance dari keempat variabel tersebut lebih besar

daripada 0,1 sampai dapat dirangkum bahwasanya data tersebut antar

variabel tidak terjadi multikolinearitas.
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3) Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: OPERASIONAL
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sebagaimana hasil uji heteroskedastisitas dengan memakai scatter plot,
visibel bahwasanya titik-titik beredar secara acak di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Pada model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas. Oleh
sebab itu, alhasil model regresi dapat dipakai untuk menganalisis dampak
proses internal, SDM, sistem danteknologi, serta kejadian eksternal terhadap

risiko operasional.
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Uji regresi linear berganda

Tabel 4.7

Coefficients?

Hasil uji regresi linear berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24.738 12.235 3.769 .000
PROSES
321 .696 .633 6.207 .000
INTERNAL
1 SDM .662 .743 .302 3.582 .001
SISTEM &
174 492 311 2.820 .007
TEKNOLOGI
KEJADIAN
430 .950 .578 4.084 .000
EKSTERNAL

a. Dependent Variable: OPERASIONAL
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Adapun persamaan regresi linear berganda ditemukan dari hasil

perhitungan SPSS 20 yaitu:

Y =24,738 +0,321X1 +0,662X2+ 0,174X3 +0,430X4 + €

Adapun interpretasi dari model persamaan regresi diatas antara lain:

Konstanta berjumlah 24.738, yang menunjukkan bahwa besarnya risiko

operasional adalah 23.738 saat belum diberikan pengaruh pada variabel

proses internal, SDM, sistem danteknologi dan kejadian eksternal.
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Berdasarkan persamaan regresi, ditunjukkan variabel proses internal b =
0,321. Ini berarti bahwa peningkatan 1% dalam variabel proses internal
berarti peningkatan risiko operasional sebesar 32,1%.

Berdasarkan persamaan regresi, variabel SDM b = 0,662 menunjukkan
peningkatan 1% pada variabel SDM, sehingga terjadi peningkatan risiko
operasional sebesar 66,2%.

Berdasarkan persamaan regresi, variabel sistem dan teknologi b = 0,174
menunjukkan peningkatan 1% pada variabel sistem dan teknologi,
sehingga meningkatkan risiko operasional sebesar 17,4%.

Berdasarkan persamaan regresi, variabel external event b = 0,430 yang
berarti bahwa peningkatan 1% pada variabel kejadian eksternal

mengakibatkan peningkatan risiko operasional sebesar 43%.

Uji hipotesis

1)

Ui T
Tabel 4.8

Hasil Uji T

Standardized
Coefficients

Model Beta T Sig.
1 (Constant) 24.738 0,000

Proses Internal 0,321 6,207 0,000

SDM 0,662 3,582 0,001
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Sistem dan

Teknologi 0,174 2,820 0,007
Kejadian 0,430 4,084 0,000
Eksternal

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20

Maksud Uji-t adalah agar menyaksikan apakah ada pengaruh parsial
yang dibagikan oleh variabel bebas (X) kepada variabel terikat (). Alasan
keputusan: apabila taraf sig < 0,05, dengan kata lain Thitung> Ttaber Oleh
sebab itu adanya pengaruh variabel X akan variabel Y. apabila taraf sig >
0,05, kemudian Thitung> Tranel Selanjutnya tidak adanya pengaruh variabel X

kepada variabel Y.

Dijelaskan Ttabel buat df = n — k = 50 — 4 = 46 pada taraf sig 5%
(0,05) yakni Ttabel = 1,679 sehingga Kita bisa mengetahui apakah hipotesis
yang ditampilkan itu sig maupun tidak, oleh sebab itu Kkita harus
memisalkan bagian Thiung pada Tibe. Dengan kata lain apabila angka
Thitung > Ttabel bahwa Hi bisa diterima, kemudian apabila Thitung<

Ttabelmaka H; ditolak.

a) Pengaruh proses internal terhadap risiko operasional pada BSI Kota
Palopo.

Sebagaimana hasil daripada uji T variabel proses internal

memperoleh nilai Thitung > Ttabel ( 6,207>1,679) maka Ho ditolak

serta Hi diterima. Akibatnya bisa disimpulkan proses internal memiliki
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pengaruh secara parsial terhadap risiko operasional pada BSI Kota
Palopo.
Pengaruh SDM terhadap risiko operasional pada BSI Kota Palopo.

Menurut hasil daripada uji T variabel SDM mendapatkan nilai
Thitung > Ttabel (3,582>1,679) sehingga Ho ditolak serta H diterima.
Oleh sebab itu bisa disimpulkan SDM memiliki pengaruh secara parsial
terhadap risiko operasional pada BS| Kota Palopo.

Pengaruh sistem dan teknologi terhadap risiko operasional pada BSI
Kota Palopo.

Mengikuti hasil daripada uji T variabel sistem dan teknologi
mendapatkan nilai Thitung > Ttabel (2,820>1,679) maka Ho ditolak
serta Hs diterima. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa sistem dan
teknologi memiliki pengaruh secara parsial terhadap risiko operasional
pada BSI Kota Palopo:

Pengaruh proses eksternalterhadap risiko operasional pada BSI Kota
Palopo.

Sebagaimana hasil daripada uji T variabel faktor lokasi
mendapatkan nilai Thitung™> Ttabel (4,084>1,679) maka Ho ditolak serta H4
diterima. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa proses eksternal
memiliki pengaruh secara parsial terhadap risiko operasional pada BSI
Kota Palopo

Uji F
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Adapun dasar pengambilan keputusan sehingga nampak ada atau tidak
ada pengaruh simultan, memberikan pengaruh variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen) yaitu:
a) Apabila taraf sig < 0,05, dengan kata lain Fhitung > Ftabel bahwa
adanya pengaruh secara semultan atas variabel Y.

b) Apabila taraf sig > 0,05, sedangkan Fhitung < Ftabel sehingga
bahwasanya tidak adanya pengaruh secara semultan terhadap
variabel Y
Ditemukan bahwasanya Ttabel terhadap uji F yaitu menggunakan

persamaan df2= n-k = 50-4 = 46 sehingga taraf sig 5% atau 0,05 yakni

Ftabel= 1,679
Table 4.9
Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 85.637 4 46.409 | 44.979 .000"
1 Residual 49.183 45 .204
Total 134.820 49

a. Dependent Variable: OPERASIONAL

b. Predictors: (Constant), KEJADIAN EKSTERNAL, PROSES INTERNAL, SDM,
SISTEM DAN TEKNOLOGI

Berdasarkan tabel tersebut dapat diuraikan angka Fhitung didapatkan

sejumlah 49,979 sedangkan pada Ftabel 1,679. angka tersebut menjelaskan
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bahwasanya nilai Fniwng lebih besar daripada Ftabel atau 49,979>1,679 dan

taraf siginifikan adalah 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disampaikan keempat

variabel yaitu proses internal, SDM, sistem dan teknologi, serta proses

eksternal secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap risiko

operasional pada BS| Kota Palopo.

3) Uji determinansi (R?)

Tabel 4.10
Hasil Uji Determinansi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8942 .800 782 11.498

a. Predictors: (Constant), PROSES EKSTERNAL, PROSES INTERNAL, SDM,

SISTEM DAN TEKNOLOGI

Sumber: diolah menggunakan SPSS 20

Sebagaimana tabel tersebut diperoleh nilai koefisien (R) yakni 0,894

dan nilai Square 0,80 atau 80%. Dalam hal ini memastikan bahwa risiko

operasional diperoleh oleh variabel independen berjumlah 80% kemudian

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian

ini.

Pembahasan
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Setelah melalui berbagai uji analisis terhadap variabel dependen dan
independen, sehingga bisa diinterpretasikan berdasarkan hasil penelitian yang
dijelaskan dalam pembahasan sebagai berikut:

1. Proses internal dalam memengaruhi risiko operasional pada Bank

Syariah Indonesia Kota Palopo

Hasil uji hipotesis untuk variabel proses internal secara parsial
memengaruhi risiko operasional pada BSI Kota Palopo. Hal ini ditunjukkan
dengan taraf signifikan yang kurang daripada 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 serta
nilai Thitung lebih besar dari Ttabel yakni 6,207 >1,679. Selanjutnya, kita
bisa mengartikan bahwasanya proses internal tersebut merupakan variabel
yang memberi pengaruh secara parsial terhadap risiko operasional.
Kemudian hasil analisis tersebut didukung dari penelitian yang
dilangsungkan oleh Sarwoto tahun 2020 dimana pada penelitiannya
menyimpulkan bahwasanya proses internal berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap risiko operasional. Oleh sebab itu, suatu perusahaan harus
bisa memenuhi serta memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh nasabah,
dan pihak perusahan harus benar-benar memahami proses internal tersebut
dengan baik, karena tidak dapat dipungkiri proses internal dapat
menyebabkan pengendalian risiko yang kurang memadai, serta adanya

kesalahan dalam memasarkan suatu produk.

2. Sumber daya manusiadalam memengaruhi risiko operasional pada Bank

Syariah Indonesia Kota Palopo
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Hasil uji hipotesis untuk variabel SDM secara parsial memengaruhi
risiko operasional pada BSI Kota Palopo. Hal ini ditunjukkan dengan taraf
signifikan yang kurang dari 0,05 yaitu 0,001< 0,05 dan nilai Thiwung lebih
besar dari Twber Yakni 3,582>1,679. Selanjutnya, kita bisa mengartikan
bahwasanya SDM tersebut merupakan variabel yang memberi pengaruh
secara parsial terhadap risiko operasional. Kemudian hasil analisis tersebut
didukung dari penelitian yang dilangsungkan oleh Heftika Nur Fauziah tahun
2020 dimana pada penelitiannya menyimpulkan bahwasanya risiko
operasional yang meliputi Sumber daya manusia dapat memiliki dampak
yang signifikan terhadap risiko operasional. Oleh sebab itu, suatu perusahaan
harus bisa memaksimalkan kemampuan para karyawan serta manajemen
perbankan syariah dapat menghadapi berbagai perubahan, karena
kemampuan bank untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan untuk
mengatasi risiko operasional yang dihadapi pada BSI Kota Palopo.

3. Sistem dan teknologidalam memengaruhi risiko operasional pada Bank
Syariah Indonesia Kota Palopo

Dalam uji statistik uji t angka signifikansi variabel sistem dan teknologi
yakni 0,007< 0,05 kemudian nilai Thiwng 2,820> Trwper 1,679 yang artinya
sistem dan teknologi berpengaruh secara parsial terhadap risiko operasional
pada BSI Kota Palopo. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa sistem
dan teknologi dapat memengaruhi risiko operasional pada BSI Kota Palopo.

Penyebab umum yang terjadi pada masalah operasional bank yakni

dengan adanya kerusakan data bank baik disengaja maupun tidak. Dengan
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kata lain risiko utama operasional disebabkan karena kebergantungan bank
terhadap teknologi yang semakin meningkat, oleh karena itu adanya
perdagangan elektronik telah menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis
inovasi untuk menguji Kinerja sistem yang terintegrasi serta perusahaan
perlu meningkatkan kesadaran dan perhatian manajer risiko operasional
terhadap masalah risiko operasional BSI Kota Palopo.
Kejadian eksternal dalam memengaruhi risiko operasional pada Bank
Syariah Indonesia Kota Palopo

Dalam pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan tingkat
signifikansi variabel kejadian eksternal yakni 0,000 < 0,05 kemudian nilai
Thitung4,084> Trave11,679 yang artinya kejadian eksternal berpengaruh secara
parsial terhadap risiko operasional pada BSI Kota Palopo.Kemudian hasil
analisis tersebut didukung dari penelitian yang dilangsungkan oleh Deni
Sunaryo tahun 2021 pada penelitiannya menyimpulkan bahwasanya kejadian
eksternal terhadap risiko operasional berpengaruh signifikan secara parsial.

Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa kejadian eksternal dapat
memengaruhi risiko operasional pada BSI Kota Palopo. Dimana perusahaan
harus bisa mengendalikan berbagai aspek seperti potensi serangan teroris,
serta bencana alam sehingga risiko ini bisa diprediksi kemungkinan
terjadinya dan kemungkinan untuk di cegah dengan baik.
Faktor proses internal, SDM, sistem dan teknologi serta kejadian
eksternal dalam memengaruhi risiko operasional pada Bank Syariah

Indonesia Kota Palopo
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Hasil uji hipotesis variabel faktor prosesinternal, SDM, sistem dan
teknologi serta kejadian eksternalterhadap risiko operasional diperoleh nilai
Fhitung Sebesar 44,979, sedangkan pada Frne Sebesar 1,679 dimana angka
tersebut menguraikan bahwa angka Fniwung lebih besar daripada Ftaber dengan
kata lain 44,979>1,679. Oleh sebab itu kita bisa mengambil kesimpulan
bahwasanya keempat faktor tersebut secara bersamasama berpengaruh
terhadap risiko operasional pada BSI Kota Palopo. Kemudian dari
perhitungan pada persamaan regresi yang telah dilakukan selanjutnya

diperoleh persamaan antara lain:

Y = 24,738 +0,321X1 +0,662X2+ 0,174X3 +0,430X4 + €

Dari persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien faktor SDM dan
kejadian eksternal merupakan keofisien terbesar yaitu 0,662 dan 0,430 yang
berarti bahwa faktor SDM dan kejadian eksternal yang paling dominan

memengaruhi risiko operasional pada BS| Kota Palopo.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis berdasarkan teori, pengolahan data menggunakan SPSS 20

maka dapat disimpulkan antara lain:

1.

Akibat uji hipotesis dari variabel proses internal didapatkan nilai Thitung
sebesar 6,207 dan Twbel,679 dengan tingkat signifikan berjumlah 0,000
karena Thitung™> Ttaber (6,207>1,679) serta koefisien regresi memperoleh nilai
sebesar 0,321 maka hipotesis yang menyatakan proses internal secara parsial
berpengaruh terhadap risiko operasional.

Hasil uji hipotesis untuk variabel SDM didapatkan angka Thiwng Sejumlah
3,582 dan Ttanei1,679 dengan taraf signifikan berjumlah 0,001 sebab Thitung>
Travel (3,582>1,679) kemudian koefisien regresi memiliki nilai yaitu 0,662
maka hipotesis yang menyatakan bahwasanya SDM secara parsial
berpengaruh terhadap risiko operasional yang diterima.

Hasil uji hipotesis bagi variabel sistem dan teknologi yang didapatkan nilai
Thitung berjumlah 2,820 serta Ttanel,679 dengan taraf signifikan berjumlah
0,007 sebab Thitung> Ttaver (2,820>1,679) serta koefisien regresi memiliki
angka sebesar 0,174 maka hipotesis yang menyatakan bahwa sistem dan
teknologi secara parsial berpengaruh terhadap risiko operasional yakni
diterima.

Hasil uji hipotesis untuk variabel kejadian eksternal didapatkan angka Thitung

berjumlah 4,084 kemudian Tiwnel,679 dengan taraf signifikan yaitu 0,000
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sebab Thitung™> Travel (4,084>1,679) serta koefisien regresi memiliki angka
dengan jumlah 0,430 sehingga hipotesis yang mengatakan bahwasanya
4,084diterima.

Hasil uji simultan terhadap variabel proses internal, SDM, sistem dan
teknologi, serta kejadian eksternal sebesar 44,979 dan Ftabel 1,679 atau
44,979>1,679 oleh sebab itu dapat dikatakan bahwasanya keempat variabel
tersebut secara simultan memiliki pengaruh pada operasional bank. Kedua,
hasil R2 sebesar 0,80 berarti 80%, lebihnya dipengaruhi dengan faktor lain

yang bukan berhubungan dengan penelitian ini.

B. Saran

Sebagaimana temuan penelitian dan kesimpulan yang disampaikan, oleh

sebab itu peneliti memberikan sebuah saran yang bisa memberikan manfaat bagi

pemangku kepentingan terkait pada hasil analisis ini yakni:

1.

Bagi akademis, melalui analisis yang dilakukan bisa dijadikan suatu bahan
referensi dalam kegiatan mengajar dibangku perkuliahan maupun dalam
melakukan penelitian selanjutnya. Berhubung peneliti terdahulu kebanyakan
hanya menggunkan proses internal dan proses eksternal saja sebagai
variabel penelitiannya sedangkan penelitian saya menambahkan dua faktor
sebagai variabel penelitian yaitu sistem dan teknologi serta SDM.

Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo untuk mengelola risiko
operasional saat muncul. Artinya mengelola dengan berfokus pada dua
faktor: optimalisasi pengelolaan seluruh karyawan (internal) dan

optimalisasi pengelolaan seluruh nasabah (eksternal).
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Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan sampel yang
lebih luas cakupannya, dan tidak terbatas pada BSI Kota Palopo saja,
melainkan pada wilayah-wilayah lainnya dengan metode analisis yang
berbeda, selain itu dapat menggunakan lebih banyak sumber, serta lebih
meluaskan adanya faktor lain ataupunvariabel lain yang berada diluar

penelitian tersebut yang mampu memengaruhi risiko operasional.
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Lampiran 1

PROFIL RESPONDEN

Isi dan berikan tanda (V) pada kotak yang tersedia di bawah ini.

1. Nama

JenisKelamin

21-30Tahur




5. Posisi Consumer Banking Relationship Manager

Consumer Busines Staff
CSE

Costumer Servise

Teller
Pawning Officer

Pawning Staff
Operational Staff

ooo 0O o000

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/lbu membaca
setiapbutir pertanyaan dengancermat.

2.  Silahkanberitanda ceklis (\)padakolomyangsesuaidenganpilihan.

3. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu
alternatifejawaban.

4. Mohonmenjawabsetiappertanyaantanpaadasatupunyanglewat.

B. KETERANGAN JAWABAN
Untuk menjawab pertanyaan berikut, silahkan seberapa besar

faktor internal dan atau eksternal memengaruhi anda dalam memilih

tabungan easy wadiah pada bank syariah. Skala penilaiannya adalah

sebagai berikut:



SINGKATAN KETERANGAN NILAI
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3

TS




DAFTARPERNYATAAN

1. Proses Internal (X1)

INDIKATOR SS S|KS| TS| ST
VARIABEL PERNYATAAN S
5 4 3 21 1
1. Skill yang saya miliki sudah sesuai
dengan pekerjaan saya di dalam
perusahaan
Pribadi
2. Pekerja yang telah menikah
kinerjanya tidak begitu maksimal
1. Para rekan kerja dapat
bekerjasama dengan baik sesuai
Prosedur dengan prosedur yang ditetapkan
2. Atasan selalu berusaha untuk
memberikan arahan, persepsi serta
edukasi kerja yang  baik untuk
mempertahankan eksistensinya
2. SDM (X2)
INDIKATOR SS S| KS| TS|STS
VARIABEL Lol 5 | 4] 3| 2] 1

Karyawan

1. Susulit apapun masalah yang saya
dapatkan, saya mampu menyelesaikan
tugas- tugas tersebut dengan baik.

2. Sarana yang didapatkan dari
perusahaan untuk bekerja sudah

mencukupi.




3. Tingkat pencapaian volume Kerja
yang saya hasilkan telah sesuai
dengan harapan perusahaan.

Dengan kemampuan yang saya miliki

Manajemen | saya mampu mengatur dan menyusun
suatu  pekerjaan  sesuai  dengan
kemampuan saya
Adanya kesempatan untuk ikut serta

Pelatihan | dalam pelatihan dapat

mengembangkan diri saya dalam
perusahaan

3. Sistem dan Teknologi (X3)

INDIKATOR
VARIABEL

PERNYATAAN

SS KS| TS| ST
S
5 3 211

Terbatasnya salah satu komponen
pada sebuah  komputer akan

Hardware memberikan pengaruh yang buruk
bagi perusahaan
Fungsi dan ketepatannya sering
Sofware menghadirkan suatu masalah dan

secara aktif dapat mengganggu aliran
kerja

Telekomunikasi

Memiliki  komunikasi yang baik
dengan rekan kerja maupun dengan
nasabah dapat mempererat silaturahmi

Pengamanan

1. Jika terdapat gangguan atau
kegagalan dalam perusahaan
saya mampu menyelesaikan
masalah tersebut

2. Sebagian data dilindungi oleh
perusahaan agar tidak diakses
oleh pihak luar.




4. Kejadian eksternal (X4)

INDIKATOR SS KS| TS| ST
VARIABEL PERNYATAAN S
5 3 21 1
Perubahan | Adanya perubahan hak-hak dokumen
uu akan membawa pengaruh besar bagi
perusahaan kedepannya
Segala bentuk serangan (perampokan)
Ancaman fisik | dapat mengganggu ketahanan suatu

perusahaan
1. Perusahaan mempunyai suasana

Lingkungan | dan kondisi yang kondusif untuk
bekerja
2. Para nasabah puas dengan
pelayanan yang telah diberikan

5. Risiko Operasional (Y)
INDIKATOR SS KS| TS| ST
VARIABEL PERNYATAAN S
5 3 21 1

1. Proses riview terhadap prosedur
kegiatan operasional dan sistem

Kegagalan informasi manajemen telah dilakukan

sistem secara independen

2. Sistem yang tidak beroperasi akan
mempengaruhi output

Pengawasan | Penilaian Kinerja dilakukan setiap tigal
bulan sekali
Jalur pelaporan dan pemisahan

Pengontrolan | fungsi unit kerja dan pelaksana
pengendalian intern telah di tetapkan
secara memadai




Lampiran 2
Hasil Kuessioner Penelitian

1. Variabel Proses Internal

No X1.1 ] X1.4 TOTAL X1

16 4 4 4 4 16

17 4 4 4 4 16

18 4 5 5 5 19



19 3 4 4 4 15

20 4 3 4 4 15

21 4 5 5 5 19

38 5 4 5 5 19

39 4 5 5 5 19

40 4 4 5 5 18



41 5 4 4 4 17

42 5 4 4 4 17

43 4 4 4 4 16

el Faktor SD

7 5 5 5 5 5 25
8 4 4 4 4 4 20
9 4 4 5 4 4 21

10 5 5 5 5 5 25



11 3 4 4 4 4 19

12 4 4 4 4 4 20

13 3 4 4 5 5 21

30 5 5 5 5 5 25

31 4 4 4 4 5 21

32 3 4 4 5 4 20



33 4 4 4 4 4 20

34 4 5 4 5 4 22

35 4 5 5 5 5 24

3. Vaiabel Faktor Sistem dan Teknologi

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL X3

1 3 4 4 4 4 19

2 4 4 4 4 4 20



22 4 5 5 4 5 23

23 4 4 5 4 5 22

24 4 5 5 5 4 23



25 5 4 4 4 4 21

26 3 5 4 5 5 22

27 5 5 5 4 5 24

44 4 4 5 5 4 22

45 5 5 5 4 5 24

46 5 4 4 4 5 22



47 4 4 5 5 4 22

48 5 5 4 5 5 24
49 5 5 5 5 5 25
50 4 5 23

4. Variabel Kej

13 4 5 5 5 19
14 4 4 4 5 17
15 4 5 5 5 19

16 3 4 4 4 15



17 4 5 5 5 19

18 3 4 4 4 15

19 3 3 4 4 14

36 4 4 4 4 16

37 4 4 4 4 16

38 4 4 5 4 17



39 4 4 4 4 16

40 4 4 5 4 17

41 5 5 4 4 18




10 4 4 4 4 16

11 4 5 4 4 17

28 5 4 4 5 18

29 5 4 5 5 19

30 4 5 5 4 18



31 5 5 5 5 20

32 5 5 5 5 20

33 5 5 5 4 19

50 5 5 5 4 19
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Dokumentasi Selama Kegiatan Penelitian
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